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RINGKASAN

Karya Tari : SANG SUMBI
Oleh : Anggry Renggowati

Karya tari Sang Sumbi merupakan salah satu refleksi, tentang suatu persoalan
hidup yang dialami manusia. Penyesalan atas kesalahan masa lalu yang diperbuat
manusia dalam kehidupannya. Penyesalan ini merupakan reaksi terhadap perasaan tak
berdaya, perasaan takut dan khawatir yang luar biasa menjadikan seseorang yang
melakukan kesalahan mengalami konflik dalam batin diri sendiri. Kondisi semacam
inilah yang terkadang menjadi dilema dalam kehidupan manusia.

Karya tari ini mengisahkan penyesalan seorang wanita, yaitu penyesalan
seorang Dayang Sumbi atas apa yang telah terjadi dalam kehidupannya, adalah suatu
kesalahan yang bagi dirinya sendiri sulit termaafkan. Penyesalan itu adalah
penyesalan Dayang Sumbi yang terdalam karena tanpa sadar ia telah memadu kasih
dengan putranya sendiri. Tari yang disajikan dalam bentuk dramatik ini, ditarikan tiga
penari putri, digarap dalam bentuk tari kerakyatan dengan pijakan dari salah satu ciri
khas gerak tari Sunda.

Penggarapannya bertujuan untuk mengungkapkan ide gagasan dan imajinasi
dari kreativitas dalam berkarya sesuai kemampuan penata. Selain itu, juga sebagai
wujud untuk menunjukkan bahwa tari kerakyatan gaya Sunda dapat fleksibel
diterapkan dalam garapan tari, serta sebagai media pelestarian dan pengembangan tari
rakyat gaya Sunda.

Kata Kunci : Sangkuriang, Sumbi, Penyesalan
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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni merupakan media yang universal, sehingga mampu berbicara
mengenai berbagai hal dalam kehidupan manusia, seperti cerita sejarah, ritual
agama, pengalaman pribadi yang berkaitan dengan pengalaman batin, bahkan
fenomena kehidupan yang sedang terjadi di lingkungan sekitarnya. Pada
umumnya seorang seniman ‘dalam menuangkan ide dan inspirasinya ketika
berkarya dalam sebuah proses kreatif mewujudkan karya seni, tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri.

Berkaitan dengan hal tersebut, di dalam kehidupan sehari-hari, manusia
tidak akan terlepas dari. persoalan hidup. Sebagai salah satu makhluk ciptaan
Tuhan, manusia memang mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk
hidup lain, sehingga manusia disebut sebagai makhluk yang paling sempurna
dibanding makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Kesempurnaan itu terdapat pada
kemampuan dan kepekaan manusia terhadap bentuk pemikiran, yaitu tentang hal-
hal yang baik dan hal-hal yang bisa merugikan manusia itu sendiri, oleh karena itu
dalam menghadapi persoalan manusia dapat mengatasi atau menyelesaikan
dengan berpikir terlebih dahulu dan penuh pertimbangan. Meski sulit sekalipun,
manusia akan tetap berusaha untuk memecahkan persoalan yang terjadi dalam
hidupnya.

Kemampuan dalam menyelesaikan konflik yang menyelimuti dirinya

inilah yang menjadi suatu petunjuk dan esensi kehidupan yang akhirnya

1
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merupakan satu sikap yang mampu menunjukkan jati diri manusia, untuk dapat
menuju kearah kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya.

Karya tari “ Sang Sumbi ” merupakan salah satu refleksi, tentang suatu
persoalan hidup yang dialami manusia, penyesalan atas kesalahan masa lalu yang
diperbuat manusia dalam kehidupannya. Penyesalan merupakan reaksi terhadap
perasaan tak berdaya. Perasaan takut dan khawatir yang luar biasa menjadikan
seseorang yang melakukan kesalahan mengalami konflik dalam batin diri sendiri.
Kondisi semacam inilah yang terkadang menjadi dilema dalam kehidupan
manusia.

Itulah hidup, namun apapun yang terjadi dalam hidup, hidup merupakan
sebuah tantangan bagi semua manusia yang menjalankannya. Kehidupan tidak
akan selamanya dan selalu berjalan seperti apa yang dikehendaki dalam diri
manusia. Adakalanya seseorang bisa mendapatkan ketenangan, kebahagiaan,
kenyamanan dan kepuasan di dalam menjalankan hidup, namun adapula yang
mengalami benturan-benturan, dan tidak dapat meraih apa yang diharapkan dalam

hidupnya, walaupun kesemuanya itu sangat relatif sifatnya.

A. Latar Belakang Masalah dan Orientasi Garapan

Karya seni adalah sesuatu yang dapat memberi sentuhan keindahan dalam
diri manusia. Manusia berusaha menciptakan keindahan sebab keindahan adalah
bagian dari kehidupan manusia yang merupakan kebutuhan kodrati. Untuk
memenuhi kebutuhan akan keindahan, manusia berkreasi menghasilkan karya

cipta yaitu berupa karya seni. Karya cipta itu didasari dan dipengaruhi oleh
2
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pengalaman hidup, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain, dan
oleh kenyataan hal itu yang menjadi bahan renungan, pertimbangan, atau penilaian
untuk menentukan apakah objek itu merupakan hal yang indah atau buruk,
sehingga dapat diungkapkan dalam karya cipta.

Pengungkapan keindahan dan keburukan dalam karya cipta didasari oleh
motivasi tertentu dan dengan tujuan tertentu pula. Motivasi itu dapat berupa
pengalaman dan kenyataan mengenai perubahan-perubahan nilai dalam
masyarakat, mengenai ini_dapat dicontohkan; penderitaan hidup manusia, yang
disebabkan adanya nafsu kekuasaan, keserakahan, dan sebagainya. Kemerosotan
moral, keadaan yang merendahkan derajat dan nilai kemanusiaan, tingkah laku
dan perbuatan manusia yang tanpa menghiraukan ketentuan hukum dan agama
serta moral masyarakat, Penyesalan atas kesalahan dalam hidup manusia, karena
kecerobohan dan ketidakhati-hatian manusia dalam bertindak. Keagungan Tuhan,
kekaguman manusia pada keindahan alam dan keteraturan alam semesta serta
kejadian-kejadian alam ciptaan Tuhan, dan banyak lagi yang lainnya.

Uraian di atas dapat dijadikan bahan inspirasi-dalam proses menghasilkan
karya cipta. Melalui karya cipta tersebut pula dapat dijadikan himbauan kepada
masyarakat untuk menghilangkan keburukan dalam kehidupan manusia, atau
sebagai ungkapan rasa syukur atas keagungan Tuhan yang telah diberikan Tuhan
dalam kehidupan manusia.

Tujuannya dapat dilihat dari segi nilai kehidupan manusia, martabat

manusia, dan manfaat bagi manusia secara kodrati. Artinya bahwa keindahan
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adalah nilai yang menghargai dan menghormati serta sangat diperlukan dalam
mewujudkan suatu karya seni, salah satunya yaitu seni tari.

Kehidupan masyarakat dalam segala aspek yang ada, merupakan lahan
yang tidak akan habis-habisnya untuk digali menjadi sumber inspirasi dalam
rangka melahirkan suatu karya seni. Dalam berkreativitas untuk menciptakan
karya seni, ide dapat muncul kapan saja, di mana saja, dan melalui apa saja,
seperti misal dari melihat televisi, mendengarkan radio, dapat juga dari membaca
buku dan lain sebagainya.

Kreativitas adalah sebuah persoalan pribadi. Kreativitas merupakan proses
pencarian kedalam diri sendiri yang penuh tumpukan kenangan, pikiran, dan
sensasi sampai kesifat yang paling mendasar bagi kehidupan. Kerja koreografer
digerakkan oleh adanya dorongan yang kuat untuk menciptakan karya-karya baru
yang mencerminkan reaksi yang unik dari seseorang terhadap pengalaman-
pengalaman hidupnya.'

Koreografer ~sebagai - seniman tari = memiliki kejelasan didalam
mentransformasikan pengalaman hidup di sekitar lingkungannya ke dalam bentuk
karya tari adalah penting, baik dari masyarakat umum maupun dari pengalaman
hidupnya. Secara tidak langsung seorang koreografer memiliki kepedulian dan
keterkaitan dengan kondisi masyarakat atau lingkungan dimana ia berada. Adanya
interaksi antara lingkungan dan kehidupan manusia dengan proses kreatif sangat

diperlukan dalam mewujudkan karya seni, yaitu seni tari.

' Alma M. Hawkins, Bergerak Menurut Kata Hati: Metode Baru dalam Mencipta Tari,
terjemahan: I Wayan Dibya, Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, Jakarta, 2003, p. 1
4
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Terbentuknya karya tari ini, penata terinspirasi pada sebuah cerita rakyat
dari Jawa Barat. Di Bandung Utara tepatnya di daerah Lembang Jawa Barat,
terdapat gunung yang bentuknya mirip perahu terbalik, yaitu Gunung Tangkuban
Perahu. Masyarakat percaya bahwa terjadinya gunung tersebut adalah Legenda
“Sangkuriang”. Legenda ini menceritakan tentang seorang wanita bernama
Dayang Sumbi dan anaknya yang bernama Sangkuriang. Seorang anak dan
seorang ibu yang terlibat cinta terlarang,

Konon, Dayang Sumbi dan Sangkuriang saling jatuh cinta dan memadu
kasih, akan tetapi Dayang Sumbi tidak bersedia dipersunting pemuda tampan yang
sakti mandraguna itu sebab Dayang Sumbi telah mengetahui, Sangkuriang adalah
putranya sendiri. Doa tulus Dayang Sumbi untuk menggagalkan tekad
Sangkuriang yang ingin. mempersuntingnya didengar oleh Sang Maha Kuasa.
Persyaratan yang diajukan Dayang Sumbi untuk membendung Sungai Citarum
dan membuat sebuah perahu, telah gagal dipenuhinya. Hari yang masih petang itu
seolah-olah terlihat telah pagi. Kokok ﬁyam jantan yang bergema dari segala
penjuru dan matahari yang seolah memancarkan cahayanya membuat Sangkuriang
putus asa.

Hilang sudah harapan Sangkuriang untuk bersanding dengan wanita
pujaannya. Sangkuriang melampiaskan kemarahannya dengan menendang perahu
hingga terbalik. Gunung Tangkuban Perahu adalah saksi bisu pengorbanan
Sangkuriang dalam memperjuangkan cintanya.

Berdasarkan cerita di atas, maka penata mencoba menghadirkan atau

mencoba menuangkan ide ke dalam sebuah karya tari, dengan judul “Sang
5
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Sumbi”. Karya tari ini mengisahkan tentang penyesalan seorang wanita, yaitu
penyesalan seorang Dayang Sumbi atas apa yang telah terjadi dalam
kehidupannya, adalah suatu kesalahan yang bagi dirinya sendiri akan sulit
termaafkan. Oleh sebab itu, dalam doa dan renungannya, meminta kepada Yang
Maha Kuasa agar terampuni segala kesalahannya, yang telah memadu kasih
dengan putranya sendiri. Penyesalan Dayang Sumbi inilah yang ditetapkan
sebagai tema dalam penggarapan karya tari ini. Selain itu, penata berharap dengan
mengangkat cerita rakyat berupa legenda sebagai ide dalam karya tarinya, dapat
memperkenalkan kembali khususnya generasi muda, bahwa cerita rakyat ini
merupakan unsur kebudayaan yang perlu digali dan dilestarikan agar tetap

berlangsung hidup dari generasi ke generasi sepanjang masa.

B. Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang ingin dicapai dari penggarapan karya tari ini adalah,
keinginan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan imajinasi dari kreativitas
dalam berkarya, sesuai kemampuan penata tari dalam menerapkan disiplin ilmu
yang didapat selama belajar dan menekuni salah satu bidang seni yaitu bidang seni
tari, dalam minat utama-Penciptaan Tari, di Jurusan Seni Tari, Fakultas Seni
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Selain itu, garapan tari dengan
judul “Sang Sumbi” ini sebagai wujud untuk menunjukkan bahwa tari kerakyatan
gaya Sunda dapat fleksibel diterapkan dalam garapan tari, serta sebagai media

pelestarian dan pengembangan tari rakyat gaya Sunda.
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Sasaran karya tari ini mengambil tema dari cerita rakyat, disadari atau
tidak cerita-cerita rakyat yang merupakan salah satu elemen dari budaya bangsa
Indonesia makin tersisihkan keberadaannya. Oleh karena itu, diharapkan pesan
dan kesan yang disampaikan lewat karya tari ini dapat bermanfaat khususnya bagi
penata dan bagi masyarakat pada umumnya. Sebab nilai-nilai budi pekerti yang
terkandung dalam cerita rakyat tersebut dapat dijadikan sebagai cerminan dan
sebagai pandangan hidup manusia dalam bertingkah laku, di mana manusia perlu

berhati-hati dalam bertindak.

C. Tinjanan Sumber Acuan

Sebuah karya tari tercipta dengan didukung berbagai sumber, agar karya
tari yang akan diciptakan menjadi lebih baik. Sumber acuan yang dipakai dalam
membantu terwujudnya karya tari ini, antara lain:

Edi Haryono, (2005), Dongeng Klasik Indonesia: Sanghkuriang, Cerita
Rakyat Jawa Barat, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. Buku ini memberikan
keterangan secara lengkap dari -awal sampai akhir mengenai alur cerita
Sangkuriang dan Dayang Sumbi hingga peristiwa terjadinya Gunung Tangkuban
Perahu. Buku ini yang menjadi inspirasi bagi penata sebagai ide awal dalam
mewujudkan karya tari ini.

Jacqueline Smith, (1985), Komposisi Tari, Sebuah Petunjuk Praktis Bagi
Guru, Terjemahan; Ben Suharto, IKALASTI, Yogyakarta. Buku ini menuntun
penata dalam proses penggarapan tari yaitu mengacu pada metode Konstruksi III,

tentang pengembangan motif ke komposisi kelompok dengan menggunakan aspek
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ruang, waktu, dan tenaga, serta variasi. Aspek-aspek tersebut sangat membantu
untuk membentuk sebuah komposisi dan grafik dramatik dalam karya tari ini,
sehingga menjadikan karya tari lebih tertata.

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, (1981), Sejarah
Daerah Jawa Barat, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Jakarta. Buku ini berisi tentang peristiwa-peristiwa sejarah masa
lampau, salah satunya peristiwa terjadinya Gunung Tangkuban Perahu yang oleh
masyarakat dikenal dengan cerita Sangkuriang. Selain itu, juga memberikan
penjelasan tentang kehidupan masyarakat Jawa Barat termasuk perkembangan di
bidang kebudayaan dan kesenian. Melalui keterangan di atas, tentang
perkembangan seni budaya terutama seni tarinya, buku ini juga dijadikan
pedoman dan acuan untuk mengolah dan mengembangkan gerak dalam
penciptaan karya tari ini.

Saini K. M., (1993), Cerita Rakyat dari Jawa Barat, PT Grasindo, Jakarta.
Buku ini menjelaskan tentang sosok seorang Dayang Sumbi dan karakter watak
yang dimilikinya, juga sifat-sifat dan kebiasaan Dayang Sumbi, serta berbagai
masalah, peristiwa yang dialami dalam hidupnya. Buku ini juga digunakan sebagai
sumber cerita dalam penggarapan karya tari ini.

Tim Penelitian Sejarah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, (1982), Cerita Rakyat Daerah Jawa Barat,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah, Jakarta. Buku ini berisi tentang; selain menceritakan

peristiwa-peristiwa masa lampau yaitu berbagai cerita rakyat daerah Jawa Barat,
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buku ini juga memberi penjelasan mengengai pengertian tokoh mitologis dan
legendaris menyangkut cerita rakyat berupa legenda. Bagi penata buku ini sangat
membantu, untuk memberikan keterangan yang lebih terperinci dalam penulisan
naskah, menyangkut dengan tema yang diangkat dalam penciptaan karya tari ini.
Y. Sumandiyo Hadi, (2003), Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok,
eLKAPHI, Yogyakarta. Buku ini banyak memberi pengetahuan, di mana dalam
penciptaan sebuah koreografi kelompok membutuhkan kerjasama, saling terkait
satu dengan yang lain, baik antara penari dan elemen pendukung lainnya.
Pertimbangan elemen dasar yang harus diperhatikan dalam sebuah karya tari,

dalam hubungannya dengan sebuah pementasan.
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